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ABSTRAK 

Peningkatan kebutuhan tanaman padi yang berkualitas menimbulkan 

ketergantungan petani terhadap bahan kimia atau pestisida sebagai pengendalian 

hama. Pajanan pestisida mengakibatkan keluhan gangguan kulit berupa gatal-

gatal, kulit kemerahan, bercak pada kulit disertai nyeri. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis determinan keluhan gangguan kulit pada pada petani yang 

terpajan pestisida tanaman padi. Metode penelitian menerapkan metode kuantitatif 

analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Besar sampel sebanyak 88 petani 

penyemprot pestisida,  diambil menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode 

pengumpulan data dengan observasi dan kuisoner serta alat anemometer untuk 

mengukur arah angin. Teknik analisis data menggunakan analisis univariat, 

analisis bivariat dengan uji Chi-Square serta multivariat dengan uji regresi linear 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan umur (P= 

0,023), masa kerja (P= 0,035), jumlah jenis pestisida (P= 0,021), frekuensi 

penyemprotan (P = 0,008) dan lama menyemprot (P = 0,018) terhadap keluhan 

gangguan kulit pada petani yang terpajan pestisida di Desa Lumpatan. Beberapa 

variabel yang tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap keluhan 

gangguan kulit pada petani seperti jenis kelamin, tingkat pengetahuan, 

penggunaan APD, arah angin dan personal hygiene. Kesimpulan, didapatkan 

bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap keluhan gangguan kulit pada 

petani ialah jumlah jenis pestisida, disarankan kepada petani menggunakan APD 

yang lengkap, tidak mencampurkan lebih dari 1 jenis pestisida saat menyemprot 

dan mengurangi frekuensi menyemprot perminggunya demi meminimalisir 

pajanan pestisida pada petani yang menimbulkan gangguan kulit.  

Kata Kunci : Determinan, Keluhan Gangguan Kulit, Pestisida, Petani yang 

Terpajan  
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ABSTRACT 

The increasing need for quality rice plants has led to farmers' dependence on 

chemicals or pesticides as pest control. Exposure of pesticides results in 

complaints of skin disorders in the form of itching, redness of the skin, patches on 

the skin accompanied by pain. The purpose of study was to analyze the 

determinants of complaints of skin disorders in farmers who were exposed to rice 

plant pesticides. The research methodes using quantitative analytic with a Cross 

Sectional approach. The sample was 88 farmers spraying pesticides taken using 

the purposive sampling technique. Data was obtainid from interviewing by using  

observations and questionnaires as well as a fan anemometer to measure wind 

direction. The data analysis performed was univariate statistics, bivariate with 

Chi-Square test and multivariate with multiple linear regression test. The results 

of this study indicate that there is a relationship between age (P = 0.023), 

working period (P = 0.035), number of types of pesticides (P = 0.021), spraying 

frequency (P = 0.008) and duration of spraying (P = 0.018) on complaints of skin 

disorders on farmers who were exposed to pesticides in Lumpatan village. Some 

unrelated variabels that there was not a significant relationship with complaints 

of skin disorders farmers such as gender, level of knowledge, use of PPE, wind 

direction and personal hygiene. The conclusion is that the most influential factor 

on complaints of skin disorders in farmers is the number 1 type of pesticides it is 

recommended the farmers used of PPE,  do not mix more than 1 type of pesticide 

when spraying and reduce the frequency of spraying in week to minimize 

pesticides exposure to farmers that cause skin disorders.  

 

Keywords: Determinants, Complaints of Skin Disorders, Pesticides, Exposure to 

Farmers 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bekerja di bidang pertanian. Penduduk hidup dari hasil bertani sehingga pertanian 

merupakan sektor yang mempunyai peranan penting dalam memajukan 

kesejahteraan dan perekonomian negara. Untuk menjamin kualitas hasil pertanian 

dan produktivitas yang terus meningkat tentunya pertanian selalu mengaitkan 

peran penggunaan pestisida atau bahan aktif dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih dari hasil pertanian (Suparti et.al 2016) 

Kelompok kerja yang terbesar di Indonesia adalah petani. Angkatan kerja 

yang termasuk petani ialah mereka yang bekerja pada lahan pangan seperti padi, 

jagung, sagu, pemetik teh, kelapa, kopra dan tanaman hortikultura. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk yang bekerja disektor pertanian 

sebanyak 39,68 juta orang atau 31,86% dari penduduk yang jumlahnya 124,54 

juta orang (BPS, 2017) 

Tingginya permintaan hasil pertanian yang bermutu tidak (terganggu 

hama) secara cepat, mengakibatkan petani memakai pestisida dalam mencegah 

terserang hama pada tanaman (Suparti et.al., 2016). Hal ini menimbulkan 

ketergantungan petani terhadap pestisida dilihat dari peningkatan penggunaan 

pestisida dalam beberapa dekade terakhir dari 11,587 ton di tahun 2013 menjadi 

17,977 ton di tahun 2014 (Hasibuan R, 2015). Dalam data terbaru Komisi 

Pestisida di Tahun 2015 untuk jenis pestisida yang terdaftar sebanyak 3.749 

dengan nama dagang dan jenisnya yang terdiri atas fungisida, herbisida dan 

insektisida. Lalu tahun 2016 juga terjadi peningkatan menjadi 3.930 jumlah 

pestisida yang terdaftar Direktorat Jenderal Prasarana dan sarana Pertanian 

(Kementerian Pertanian, 2016). Upaya yang telah dilakukan melalui himbauan 

dari bidang terkait dalam mengurangi penggunaan pestisida dan pupuk sintetis 

belum efektif karena petani menghadapi ketergantungan pada pestisida. (Ipmawati 

et al., 2016) 
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Berdasarkan data World Health Organization (WHO) memperkirakan 12,6 

juta kasus kematian akibat keracunan yang disebabkan oleh pestisida. Di negara 

maju disebutkan bahwa sebanyak 18,2 per 100.000 pekerja mengalami keracunan 

pestisida. Selain itu, kasus keracunan pestisida di Sri Langka sebanyak 180 per 

100.000 pekerja petanian dan sekitar 17,8 per 100.000 pekerja pertanian dengan 

kasus yang sama terjadi di negara Thailand (WHO, 2018). 

Pada prinsipnya, hampir seluruh bahan aktif yang terkandung dalam 

pestisida menimbulkan gangguan kesehatan berupa keracunan pestisida akan 

tetapi hal tersebut tergantung dari banyaknya bahan alergen yang masuk ke dalam 

tubuh. Faktor-faktor penyebab gangguan kulit akibat terpajan pestisida terbagi 

menjadi 2 yaitu faktor dari dalam tubuh meliputi umur, jenis kelamin, genetik, 

status gizi, kadar hemoglobin, tingkat pengetahuan dan status kesehatan. 

Sedangkan faktor dari luar tubuh meliputi banyaknya pestisida yang digunakan, 

jenis pestisida, dosis pestisida frekuensi penyemprotan, penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD), lama menyemprot dan waktu penyemprotan (Ihsan, et.al 

2022). Dalam penelitian lain juga menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi gangguan kulit yakni iklim yang panas dan lembab serta 

kebersihan perseorangan yang kurang baik. Berdasarkan penelitian Suhelmi et.al 

(2014) mengungkapkan bahwa 46,5% petani mengalami masalah pada kulit 

berupa iritasi dan 53,8% responden yang termasuk dalam kategori kebersihan 

individu yang kurang baik. Sejalan dalam penelitian Bin Sulaiman et.al (2019) 

bahwa praktik kebersihan personal yang kurang pada petani pengguna pestisida di 

Malaysia dibuktikan dalam responden 51,5% tidak mandi dan 41.4% tidak 

mengganti pakaian setelah menggunakan pestisida lalu terpajan residu serta 

merasakan iritasi kulit sedang.  

Diantara faktor-faktor yang ada, untuk faktor yang berperan diantaranya 

pencampuran pestisida, lama paparan, lama kerja, dosis pestisida dan pemakaian 

alat pelindung diri. Faktor dari jenis pestisida menggambarkan seberapa banyak 

pencampuran dari beberapa jenis pestisida dalam satu kali pengaplikasian. Dalam 
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penelitian Tasya (2018) menyebutkan bahwa para petani pada umumnya 

menggunakan 3 jenis pestisida yang dicampurkan untuk sekali pengaplikasian 

sebanyak 51,2% dengan jadwal menyemprot 2 kali dalam seminggu. Hal ini 

terjadi sebab para petani percaya melakukan pencampuran pestisida akan lebih 

efektif dalam membasmi organisme pengganggu tanaman. Paparan dengan lebih 

dari satu jenis bahan kimia bersifat sinergis dan antagonis dapat menimbulkan 

gejala pada kulit (Rahmasari & Musfirah, 2020). Didukung dari hasil penelitian 

yang dilakukan pada petani di Malaysia mengklaim bahwa (69,6%) pestisida 

masuk kontak dengan kulit saat dilakukan pencampuran pestisida (Bin Sulaiman 

et al., 2019) 

Selain hal tersebut, yang mempunyai pengaruh dalam gangguan kulit 

akibat terpajan pestisida adalah masa kerja. Hal ini didasarkan pada pertimbangan 

dimana satu jenis bahan tidak adekuat dalam menimbulkan gangguan kulit tetapi 

dapat menimbulkan gejala ketika pestisida tersebut diabsorbsi oleh kulit dalam 

waktu yang lama dan frekuensi mingguan, bulanan bahkan pertahun. Faktor yang 

juga penting memiliki pengaruh terhadap gangguan kulit adalah penggunaan 

APD. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Ipmawati, et.al (2016) yang 

menyebutkan bahwa responden yang mempunyai pengetahuan kurang dan tidak 

menggunakan APD yang lengkap lebih banyak dibandingkan responden yang 

memiliki pengetahuan yang baik dan menggunakan APD lengkap. Berbanding 

lurus dengan penelitian yang dilakukan Sihombing (2014) yang menunjukkan 

adanya hubungan antara sikap dengan penggunaan APD . 

Gangguan kesehatan yang terjadi disebabkan oleh pajanan pestisida yang 

parah yakni iritasi mata dan permukaan kulit. Kebanyakan pestisida menyebabkan 

gangguan ketika terpapar langsung dengan permukaan kulit atau bagian tubuh 

yang lain (Soedarto, 2013). Hasil temuan di Philipina ditemukan bahwa keluhan 

kesehatan umum pada petani terpajan pestisida berupa iritasi kulit dengan 

persentase 32,95% (Perez et al., 2015). Pada penelitian Oesterlund et.al (2014) 

menyatakan dari 371 sampel, sekitar 40-90% petani di Afrika menggunakan 

pestisida sintetis berjumlah 88 petani mengalami kepekaan kulit dan 69 orang 

merasakan pusing. Sedangkan dalam penelitian (Butinof et al., 2015) pada petani 



4 

   Universitas Sriwijaya 

 

di Cordoba Argentina menunjukkan gejala iritasi kulit meningkat 1.58 kali pada 

petani yang memakai APD. Hasil Penelitian lainnya yang dilakukan Tasya (2018) 

diketahui bahwa setelah melakukan penyemprotan petani sering mengalami 

gangguan kepekaan kulit (55,8%) sebab para petani tidak memakai sarung tangan 

dan APD lengkap lainnya dengan alasan tidak terbiasa. Selain itu, dalam hasil 

penelitian Setyosari dan Asfawi (2016) menunjukkan angka kejadian gangguan 

kulit akibat terpapar pestisida sebanyak 61,9 %. Sedangkan dalam penelitian 

lainnya menyebutkan bahwa gejala keracunan pestisida yang tidak sesuai 

prosedur penggunaan berupa iritasi kulit. Tanda terjadinya iritasi kulit terhadap 

pajanan pestisida diantaranya seperti ruam kemerahan, kulit kering, 

pembengkakan, gatal, kulit lecet, pecah-pecah dan terasa sakit (Dewi, 2017). Efek 

dan gejala muncul 1-2 jam setelah paparan dan hilang dalam 24 jam (Raini, 2009) 

Desa Lumpatan yang terletak di Kabupaten Musi Banyuasin merupakan 

salah satu desa yang berada di Sumatera Selatan, yang sebagian penduduknya 

bekerja sebagai petani (BPS MUBA, 2018). Tanaman yang dominan di tamani 

yaitu padi dan karet namun disamping itu, petani juga menanam cabai, jagung, 

sayuran dan kacang. Desa Lumpatan memiliki luas wilayah pertanian sekitar 618 

Ha. Para petani desa Lumpatan memakai pestisida dengan tujuan untuk 

mengendalikan dan meminimalisir organisme pengganggu tanaman baik binatang 

pengerat maupun gulma. Oleh karena itu dapat dipastikan para petani sering 

kontak langsung dengan pestisida.  

Dari hasil survey dilapangan melalui observasi dan wawancara secara 

langsung pada petani di Desa Lumpatan Kabupaten Musi Banyuasin pada tanggal 

8 Juli 2021, ditemukan dilapangan bahwa penggunaan pestisida sangat aktif dan 

masih kurang tepat dalam pengaplikasinnya terutama saat penyemprotan baik saat 

tanaman padi baru ditanam dan telah berbuah. Lalu saat mencampurkan pestisida 

dengan 3 jenis pestisida diantaranya seperti merk see top, roundup, basmilang 

(herbisida), regent (insektisida) dan fungisida yang dicampur dalam sekali 

pengaplikasian. Petani juga menggunakan pestisida merk Storm (rodentisida) 

sebagai pengendali tikus sawah. Lalu untuk mencampurkan pestisida, petani 

memakai media tangan atau ranting dan kayu seadanya sebagai pengaduk untuk 
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melarutkan pestisida. Penyemprotan dilaksanakan pagi mulai jam 07.00 -

11.00WIB, kadang-kadang petani juga menyemprot di sore hari pukul 16.00 

hingga selesai. Petani juga menggunakan alat semprot manual dan masa kerja 

yang cukup lama. Saat survei, petani tidak menggunakan APD yang lengkap saat 

penyemprot berlangsung. Akibat dari aktivitas tersebut menyebabkan percikan 

pestisida mengenai tubuh petani yang menggambarkan sangat besar peluang 

terjadinya pajanan terhadap petani secara langsung. 

Dari hasil observasi dilakukan terdapat 15 petani terdapat 10 petani padi 

menggunakan APD tidak lengkap hanya memakai baju lengan panjang, sepatu 

boots, topi dan masker sebagai penutup hidung. Ditambah kesadaran terhadap 

personal hygiene yang kurang dibuktikan saat petani setelah kontak dengan 

pestisida hanya membersihkan tangan dengan air seadanya tanpa menggunakan 

sabun dan petani tidak langsung mandi. Hal ini menjadikan tubuh petani bersih 

seutuhnya dari pestisida serta masih menyisakan paparan pestisida. Berdasarkan 

hasil dari wawancara, banyak petani mengalami iritasi mata dan keluhan 

gangguan kulit berupa iritasi kulit, gatal, rasa terbakar dan kemerahan setelah 

pencampuran dan penyemprotan pestisida. Keluhan dan gejala tersebut dirasakan 

setelah aktivitas pestisida dengan rentang waktu 1-2 jam setelah terpajan 

pestisida. Akan tetapi para petani menganggap enteng gejala-gejala tersebut 

karena telah terbiasa. Dari wawancara awal, terdapat sekitar 67% petani 

merasakan keluhan iritasi, gatal, kemerahan, ruam bahkan pembengkakan dan 

nyeri pada area kulit yang terpajan pestisida 

Sedangkan data Dinas Kesehatan Musi Banyuasin Tahun 2017 

menyebutkan bahwa jumlah penyakit kulit alergi sebanyak 21.351 kasus. 

Berdasarkan data dari Puskesmas Lumpatan, bahwa untuk tahun 2019 terdapat 

sekitar 40 kasus kejadian gangguan kulit. Pada tahun 2020 diketahui bahwa ada 

32 kasus gangguan kulit, lalu pada tahun 2021 mengalami keluhan gangguan kulit 

sebanyak 35 kasus. Dari uraian tersebutlah, peneliti tertarik meneliti tentang 

determinan keluhan gangguan kulit pada petani yang terpajan pestisida pada 

tanaman padi di desa Lumpatan Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2021.  
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1. 2 Rumusan Masalah 

Desa Lumpatan Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan merupakan 

salah satu desa yang terletak Kabupaten Musi Banyuasin yang mempunyai lahan 

padi cukup besar yang menjadi pusat pertanian padi setelah Kecamatan Sanga 

Desa sehingga mata pencaharian utama di Desa Lumpatan ini adalah petani padi. 

Dalam aktivitas pertanian, mayoritas petani penyemprot pestisida mempunyai 

masa kerja yang lama. Aktivitas penyemprotan pestisida kurang lebih 4 jam dalam 

sehari ditambah petani tidak melengkapi APD yang digunakan untuk 

menyemprot. Saat survei di lapangan para petani menggunakan bahan aktif 

pestisida dengan berbagai merek dagang yang berbeda dalam 3 jenis untuk satu 

kali pengaplikasian lalu dicampurkan secara bersamaan menggunakan tangan atau 

ranting kayu saat mencampurkan pestisida. Pemakaian APD kurang lengkap baik 

waktu penyemprotan maupun saat mencampurkan pestisida. Setelah beraktivitas, 

para petani hanya membersihkan tangan dengan air seadanya. Ketidakpatuhan dan 

kurangnya pengetahuan, membuat petani penyemprot pestisida ini mudah terpajan 

pestisida. Dari 15 Petani penyemprot pestisida yang ditemui dilapangan, terdapat 

10 petani mengalami keluhan gangguan kulit. Keluhan gangguan kulit yang 

dirasakan seperti gatal-gatal, ruam kemerahan, kulit kering, kadang-kadang terjadi 

pembengkakan sementara dan terasa nyeri. Berdasarkan hasil survei diatas maka 

didapatkan rumusan masalah mengenai “ Apa saja determinan keluhan gangguan 

kulit pada petani yang terpajan pestisida pada tanaman padi di Desa Lumpatan 

\Kabupaten Musi Banyuasin 2021 ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis keluhan gangguan kulit pada petani terpajan pestisida 

pada tanaman padi di Desa Lumpatan Kabupaten Musi Banyuasin.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan keluhan gangguan kulit, umur petani, jenis kelamin 

dan tingkat pengetahuan petani di Desa Lumpatan Kabupaten Musi 

Banyuasin 

b. Mendeskripsikan masa kerja petani, penggunaan Alat Pelindung Diri, 

jumlah jenis pestisida, lama menyemprot, frekuensi penyemprotan, 

kesesuaian arah angin dan personal hygiene petani di Desa Lumpatan 

Kabupaten Musi Banyuasin 

c. Menganalisis hubungan umur, jenis kelamin dan pengetahuan terhadap 

keluhan gangguan kulit pada petani terpajan pestisida pada tanaman padi 

di desa Lumpatan Kabupaten Musi Banyuasin 

d. Menganalisis hubungan masa kerja, penggunaan APD, jumlah jenis 

pestisida, lama menyemprot, frekuensi menyemprot, arah angin dan 

personal hygiene terhadap keluhan gangguan kulit pada petani yang 

terpajan pestisida pada tanaman padi di Desa Lumpatan Kabupaten Musi 

Banyuasin 

e. Menganalisis faktor-faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap 

keluhan gangguan kulit 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan peneliti untuk membuat karya ilmiah yang benar 

dan baik serta menambah pengetahuan dan wawasan tentang keluhan 

gangguan kulit akibat terpajan pestisida dalam pengaplikasiannya 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi mengenai determinan keluhan gangguan kulit akibat terpajan 

pestisida. Serta hasil dari penelitian ini dapat digunakan atau dimanfaatkan 

sebagai referensi ilmiah untuk peneliti yang mendatang 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

khususnya petani dalam penggunaan dan pengaplikasian pestisida yang 

benar dan sesuai dengan prosedur agar terhindar dari efek berbahaya dari 

pestisida khususnya gangguan kulit. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lumpatan Kecamatan Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan di bulan Desember 2021 sampai dengan Bulan 

Januari 2022 

1.5.3 Lingkup Materi 

Materi penelitian ini adalah determinan keluhan gangguan kulit pada 

petani yang terpajan pestisida pertanian padi di Desa Lumpatan Kabupaten 

Musi Banyuasin
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